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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Metode Supervisi Klinis Terintegrasi sebagai 
upaya meningkatkan kompetensi dan efektivitas guru. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang mencakup identifikasi kebutuhan 
supervisi guru melalui wawancara mendalam dan observasi di lapangan. Data 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, lalu dianalisis secara 
tematik, serta model disempurnakan melalui refleksi berkelanjutan dan masukan dari 
pemangku kepentingan. Hasil penelitian menunjukkan potensi model dalam meningkatkan 
mutu pendidikan dengan fokus pada profesionalisme guru dan pencapaian siswa. 
Kesimpulannya, Model Supervisi Klinis Terpadu diharapkan dapat memperkuat praktik 
pengajaran guru dan pemahaman mereka terhadap kebutuhan siswa, serta menjadi landasan 
yang kuat untuk meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Rekomendasi untuk 
penelitian mendatang mencakup pengujian efektivitas model secara lebih luas dan dalam 
berbagai konteks pendidikan. 
Kata kunci: Supervisi, Kompetensi, Kinerja, Guru 
 

Abstract 
This research aims to improve the Integrated Clinical Supervision Method as an effort to 
increase teacher competence and effectiveness. This research uses a qualitative approach 
with a case study method, which includes identifying teacher supervision needs through in-
depth interviews and field observations. Data was collected through interviews, 
observations and document analysis, then analyzed thematically, and the model was 
refined through continuous reflection and input from stakeholders. The research results 
show the potential of the model in improving the quality of education by focusing on 
teacher professionalism and student achievement. In conclusion, the Integrated Clinical 
Supervision Model is expected to strengthen teachers' teaching practices and their 
understanding of student needs, as well as becoming a strong foundation for improving the 
quality of education in a sustainable manner. Recommendations for future research 
include testing the model's effectiveness more broadly and in a variety of educational 
contexts. 
Keywords: Supervision, Competency, Performance, Teacher 

 
Pendahuluan 

Penelitian ini dipicu oleh dorongan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi guru 
di semua jenjang pendidikan. Kualitas 
pendidikan menjadi isu yang sangat penting di 
berbagai negara karena keberhasilan guru secara 
langsung mempengaruhi hasil belajar siswa dan 
pencapaian akademik. Tetapi, model-model 
supervisi yang ada belum sepenuhnya memenuhi 
kebutuhan dalam memberikan dukungan yang 

efektif bagi guru dalam meningkatkan kinerja 
mereka. Pilihan mengadopsi model supervisi 
klinis terpadu dilakukan karena model ini 
menggabungkan berbagai pendekatan supervisi 
yang terbukti menjadi suatu kerangka kerja yang 
komprehensif. Dengan menggabungkan unsur-
unsur seperti supervisi individu, kolaboratif, dan 
reflektif, model ini bertujuan memberikan 
dukungan yang menyeluruh bagi guru dalam 
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meningkatkan praktik mengajar mereka (Lutfi, 
A., & Winata, A. Y. S., 2020). 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 
menilai efektivitas metode supervisi klinis 
terintegrasi dalam meningkatkan efektivitas 
tenaga pendidik. Dengan mengumpulkan data 
empiris tentang implementasi dan hasil dari 
model ini, penelitian ini diharapkan dapat 
menyediakan bukti yang kuat mengenai 
manfaatnya. Ini akan membantu pengambil 
kebijakan pendidikan, administrator sekolah, dan 
praktisi pendidikan dalam membuat keputusan 
tentang penggunaan model supervisi klinis 
terpadu di institusi mereka (Pamungkas, 2023).  
Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan 
untuk memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi implementasi model supervisi 
klinis terpadu. Dengan mengidentifikasi 
hambatan-hambatan yang mungkin muncul, 
penelitian ini dapat memberikan saran bagi para 
pemangku kepentingan tentang strategi 
implementasi yang lebih efektif. Langkah ini 
penting untuk memastikan keberhasilan model ini 
dalam berbagai konteks pendidikan (Herlilawati, 
2021). 

Tidak hanya berfokus pada guru, 
penelitian ini juga memperhatikan dampak model 
supervisi klinis terpadu terhadap siswa (Saputra 
et al., 2024).  Dengan menganalisis data yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran dan 
prestasi siswa sebelum dan setelah penerapan 
model ini, penelitian akan memberikan 
pemahaman yang lebih menyeluruh tentang 
kontribusi model ini terhadap peningkatan mutu 
pendidikan secara keseluruhan. Demikian, 
penelitian ini memiliki tujuan yang sangat 
relevan dengan kebutuhan mendesak untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan kinerja 
guru. Hasil kegiatan ini diharapkan bisa 
memberikan informasi yang berharga bagi 
pengembangan kebijakan dalam pembelajaran 
dan praktik supervisi klinis di masa depan 
(Muflihah, A. & Khofya Haqiqi, A., 2019). 

 
Metode 

Metode gabungan antara kualitatif 
menjadi dasar yang solid dalam menjalankan 
penelitian ini. Tahap awal studi melibatkan 
perencanaan yang teliti, dengan fokus pada 
penetapan tujuan yang jelas, seleksi peserta yang 
sesuai, dan pengembangan instrumen riset yang 

tepat. Ini menjadi fondasi penting untuk 
memastikan kelancaran dan ketepatan penelitian. 

Setelah perencanaan, tahap pengumpulan 
data menjadi langkah berikutnya, di mana metode 
kualitatif seperti wawancara, observasi, dan 
analisis dokumen digunakan untuk memperoleh 
pemahaman mendalam tentang penerapan model 
supervisi klinis terpadu. Temuan dari 
pengumpulan data ini kemudian dianalisis secara 
tematis maupun dengan menggunakan teknik 
statistik dalam analisis kuantitatif. Dari situ, 
kesimpulan diambil dan rekomendasi disusun 
untuk meningkatkan praktik pendidikan dan 
kinerja guru. Hasil riset ini disajikan secara 
komprehensif dalam laporan penelitian, yang 
mencakup interpretasi mendalam, implikasi 
praktis, dan saran kebijakan pendidikan. Melalui 
proses ini, diharapkan penelitian ini akan 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
upaya meningkatkan mutu pendidikan dan 
efektivitas supervisi klinis, serta memberikan 
dampak positif pada kinerja guru dan 
pembelajaran siswa. 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Devinisi Supervisi Klinis 

Supervisi klinis telah dikembangkan 
pada penghujung tahun limapuluhan dan 
permulaan tahun enampuluhan Morris L. Cogan, 
Robert Goldhammer, dan Richard Weller di 
Harvard School of Education. Pendekatan 
supervisi klinis menitikberatkan interaksi 
langsung antara pengawas dan pendidik serta 
berfokus terhadap praktek belajar mengajar. 
Acheson dan Gall menyebutnya sebagai 
Supervisi Berpusat pada Guru. Menurut Richard 
Waller (dalam Purwanto), supervisi klinis dapat 
didefinisikan sebagai pengawasan yang berfokus 
pada peningkatan instruksi melalui siklus 
perencanaan, observasi, dan analisis mendalam 
terhadap kinerja mengajar secara realistis, dengan 
tujuan modifikasi rasional ( Susiawati et al., 
2023). Pembimbingan di bidang klinis jenis 
supervisi berfokus pada peningkatan kualitas 
pengajaran melalui proses siklus yang terstruktur, 
meliputi pengamatan: pemantauan, observasi, 
pengawasan. mendalam terhadap kinerja 
pengajaran yang konkret, dengan tujuan 
melakukan perubahan secara logis. (Salsabila et 
al., 2024). 
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Supervisi klinis merupakan bentuk 
pengawasan berfokus dalam upaya peningkatan 
proses belajar mengajar dengan beberapa proses 
yang teratur dimulai dari proses perencanaan, 
observasi, serta penganalisisan mendalam pada 
proses pembelajaran tujuanya meningkatkan 
kualitas belajar mengajar. Perspektif ini sejalan  
pandangan Oliva yang menegaskan supervisi 
klinis bukan hanya keperluan administratif, 
melainkan untuk mengembangkan kemampuan 
mengajar guru guna mencapai hasil yang lebih 
optimal. Sergiovanni dan Starrat menguraikan 
bahwa tujuan utama supervisi klinis adalah untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran guru di kelas 
dan meningkatkan performa guru secara 
keseluruhan. Sejalan dengan pandangan tersebut, 
Acheson dan Gall menyatakan bahwa tujuan 
supervisi klinis adalah untuk meningkatkan 
pengajaran guru di kelas. Dengan demikian, 
kesimpulan yang dapat diambil adalah tujuan 
utama supervisi klinis adalah upaya perbaikan 
dan peningkatan praktik pengajaran guru, terutam 
pada metedologi pengajaran, sehingga mereka 
bisa menjalankan pengajaran mereka secara 
kompeten dan meningkatkan performa mereka. 
(Handayani et al., 2024). 

Berdasarkan beberapa konsep yang telah 
disajikan, dapat disimpulkan bahwa supervisi 
klinis merupakan suatu kegiatan pendampingan  
bertujuan dalam peningkatan profesionalisme 
pendidik  secara terencana dan terstruktur, 
diawali dengan pertemuan awal, observasi kelas, 
hingga pertemuan terakhir yang dianalisis 
mendalam, teliti, dan obyektif dalam mencapai 
perbaikan efektivitas pengajaran guru yang 
diinginkan. 

 
2. Prinsip-Prinsip Supervisi Klinis  

Supervisi klinis didasarkan pada sejumlah 
prinsip, salah satunya adalah yang disajikan oleh 
Sahertian, yakni 

a. Supervisi klinis perlu dimulai atas langkah 
proaktif guru-guru. Pengawas mampu 
bersikap kalkulatif agar guru-guru merasa 
didorong mencari asistensi mereka. 

b. Bangunlah relasi interaksi yang empatik 
didasarkan saling menghargai dan 
kesetaraan.  

c. Bentuklah lingkungan yang terbuka di 
mana setiap individu merasa nyaman untuk 
berbagi pengalaman mereka. Supervisor 

berupaya sesuai dengan harapan yang 
diinginkan oleh guru.  

d. Fokus penelitian adalah kebutuhan 
profesional sebenarnya yang dialami oleh 
para guru 

e. Fokus ditujukan pada aspek-aspek khusus 
yang perlu diperhatikan dan ditingkatkan 
(Matius Eko Suprianto & Ali Imron., 2023) 

Makawimbang menyatakan ada beberapa 
prinsip supervisi klinis seperti :  

1. Lebih memperhatikan guru/calon guru 
daripada supervisior.  
Prinsip ini menyoroti inisiatif serta tugas 
dalam meningkatkan/mengasah 
keterampilan mengajar yang sesuai dengan 
kebutuhan spesifik guru/calon guru 
tersebut. Oleh karena itu, pengembangan 
kompetensi profesional diperlukan 
menjadi inisiatif dan tanggung jawab 
utama bagi guru/calon guru sejak awal.  

2. Interaksi antara guru/calon guru dan 
supervisor lebih mendominasi daripada 
pendekatan yang bersifat direktif. 
Prinsip ini menyoroti tentang hubungan 
antara pengawas dan guru/calon guru 
adalah hubungan yang setara dengan 
mendukung dalam meningkatkan 
kemampuan dan sikap profesionalnya. 
Perbedaan  keduanya hanya keragaman 
situasional yang tidak esensial. Supervisor, 
adalah tenaga pendidik yang 
berkompetensi, memiliki tanggung jawab 
untuk mendukung guru/calon guru yang 
belum memiliki kompetensi (Alanny, 
2024). 

3. Pendekatan inklusif dibandingkan dengan 
eksklusif 
menegaskan pentingnya keterbukaan dari 
kedua belah pihak, yang berarti baik 
supervisor maupun guru/calon guru 
memiliki hak untuk menyampaikan 
perspektif secara terbuka. Namun, 
keduanya juga memiliki kewajiban untuk 
mempertimbangkan dan mengevaluasi 
pendapat pihak lain guna mendapat 
kesepakatan bersama. 

4. Fokus supervisi adalah terhadap 
kepentingan dan harapan yang dirasakan 
oleh guru/calon guru. Prinsip ini 
menegaskan pentingny supervisi yang ada 
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dan bermanfaat bagi guru/calon guru. 
Kepentingan dan tujuan mereka berkaitan 
erat dengan penampilan mereka yang 
sebenarnya di kelas.. 

5. Respon terhadap proses pengajaran 
guru/calon guru diberikan secara langsung, 
dan evaluasi hasilnya harus konsisten 
dengan kesepakatan yang telah disepakati 
bersama (Haniko et al., 2023). 

6. Supervisi yang bersifat mendukung 
bertujuan dalam peningkatan keterampilan 
pengajaran dan profesionalisme. Prinsip 
ini menyoroti bahwa setelah guru/calon 
guru mencapai kedewasaan dan tingkat 
profesionalisme yang tinggi, 
tanggungjawab supervisor dianggap 
selesai, pengawas dapat memungkinkan 
guru/calon guru tersebut untuk bekerja 
sendirian. 

7. Fokus waktu dalam supervisi selama 
kegiatan pembelajaran hanya ditujukan 
dalam beberapa aspek kompetensi 
pengajaran tertentu. Prinsip ini menyoroti 
bahwa meskipun kompetensi pengajaran 
bisa diintegrasikan, peningkatan spesifik 
dalam kompetensi tertentu dapat 
dilaksanakan secara terpisah dalam 
memudahkan pengawasan dan evaluasi. 
 

Berdasarkan pada prinsip-prinsip 
supervisi klinis yang tersebut, intergrasi antara 
pengawas dan tenaga pendidik merupakan 
kemitraan saling menghargai dan kolaboratif. 
Interaksi seperti ini dikenal sebagai kolaborasi 
praktisi yang berpengalaman dan kurang 
berpengalaman, di mana terjadi diskusi pakar 
yang aktif dengan suasana yang akrab dan 
transparan. Dalam dialog ini, fokusnya bukan 
pada instruksi atau arahan dari supervisor, 
melainkan pada pemecahan masalah dalam 
pembelajaran ( Sadriani et al., 2023). 

Pertukaran pendapat pengawas dan 
tenaga pendidik juga bersifat partisipatif, didalam 
merencanakan pengajaran maupun mengevaluasi 
serta melanjutkan langkah-langkah selanjutnya. 
Suasana partisipatif dapat tercapai ketika kedua 
belah pihak memiliki kebebasan untuk 
mengungkapkan pendapat mereka tanpa 
dominasi, serta memiliki sikap terbuka untuk 
mempertimbangkan semua pandangan yang 

diungkapkan pada sesi tersebut, keputusan 
akhirnya diambil secara bersama-sama. Selain 
itu, sasaran supervisi difokuskan pada kebutuhan 
dan aspirasi guru, serta tetap berada dalam ruang 
lingkup perilaku mengajar yang aktual. Dengan 
prinsip ini, guru didorong untuk mengidentifikasi 
dan menganalisis kebutuhan serta aspirasi mereka 
dalam usaha untuk mengembangkan diri 
(Maulana et al.,2023) 

Evaluasi berdasarkan data observasi yang 
teliti yang dibuat berdasarkan pada kesepakatan 
dan dilakukan dengan segera. Dari analisis 
evaluasi tersebut, rencana tindak selanjutnya 
ditetapkan, dengan menekankan inisiatif dan 
tanggung jawab guru pada setiap tahapan, 
termasuk perencanaan, evaluasi, dan tindak 
lanjut. Dengan memberikan tanggung jawab dan 
inisiatif sejak awal kepada guru, diharapkan 
bahwa mereka akan terus mengambil inisiatif 
untuk pengembangan diri mereka sendiri. 

 
3. Komponen - komponen Supervisi Klinis 

Mulyasa menyatakan salah satu bentuk 
bimbingan akademik yang populer merupakan 
bimbingan klinis, yang ditandai oleh sifat-sifat 
berikut:  
a. Supervisi diberikan dalam bentuk dukungan, 

bukan arahan, dengan demikian keputusan 
dan tanggungjawab berada di tangan tenaga 
kependidikan 

b. Aspek disupervisi berdasarkan saran dari 
tenaga,  dievaluasi bersama kepala sekolah 
sebagai supervisor untuk mencapai 
kesepakatan. 

c. Instrumen dan metode pengamatan 
dirumuskan bersama oleh guru dan kepala 
sekolah. 

d. Membahas dan menginterfretasikan hasil 
pengamatan dengan memberikan prioritas 
pada penafsiran yang dilakukan oleh guru. 

e. Supervisi dilakukan dalam suasana tatap 
muka yang terbuka, di mana supervisor lebih 
banyak memonitor dan merespons 
pertanyaan guru yang lebih intensif daripada 
memberikan saran dan arahan (Mahulauw et 
al., 2023). 

f. Supervisi klinis minimal melibatkan tiga 
tahap, yaitu pertemuan awal, observasi, dan 
evaluasi balik.  
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g. Supervisi klinis minimal melibatkan tiga 
tahap, yaitu pertemuan awal, observasi, dan 
evaluasi balik. 

h. Supervisi berlangsung secara terus-menerus 
untuk meningkatkan situasi dan 
menyelesaikan masalah tertentu. 
 

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka 
disimpulkan bahwa supervisi klinis berfokus 
pada kepentingan guru yang cenderung objektif 
dalam mengidentifikasi permasalah. Permasalahn 
tidak dimaksudkan untuk memfokuskan guru, 
tetapi untuk dianalisis dan diselesaikan secara 
bersama-sama, dengan tujuan menemukan solusi 
masalah melalui pendekatan problem-solving. 

 
4. Siklus Supervisi Klinis  

a. Tahap Diskusi 
Tahap awal dalam proses supervisi klinis 
disebut pertemuan awal 
(preconference). Pertemuan awal ini 
terjadi sebelum observasi kelas 
dilaksanakan, sehingga sering disebut 
sebagai tahap pertemuan sebelum 
observasi (preobservation conference) 
oleh sejumlah ahli supervisi klinis. 
Wiles menyatakan pentingnya tahap ini, 
berfokus  untuk bersama-sama 
mengembangkan kerangka kerja 
observasi kelas yang akan dilakukan di 
masa mendatang. Hasil dari pertemuan 
awal ini adalah kesepakatan kerja antara 
supervisor dan guru yang disebut 
kontrak (Nasution.I., et al., 2023). 

b. Tahap Observasi  
Proses berikutnya dalam supervisi klinis 
adalah pengamatan proses belajar 
mengajar. Pelaksanaannya dengan cara  
terorganisir serta obyektif. Fokus 
pengamatan pada perilaku serta aktivitas 
kelas yang dihasilkan oleh aktivitas 
guru.  Tahap ini, tenaga dan pengawas 
menetapkan waktu yang telah diatur dan 
dibuat dalam pertemuan awal. 
(Sarifudin et al., 2023).  Daresh (dalam 
Makawimbang) mengemukakan bahwa 
ada dua tahapan yang dapat diputuskan 
serta dilakukan  pengawas sebelumnya 
pada proses observasi pengajaran, yakni 
menetapkan aspek-aspek yang akan 
diamati dan metode pengamatan yang 

akan digunakan. Terkait aspek-aspek 
yang akan diamati, disesuaikan pada 
hasil diskusi antara supervisor dan guru 
pada pertemuan awal. Tujuan utama dari 
pengumpulan data adalah untuk 
menghasilkan informasi yang akan 
digunakan dalam diskusi pasca-
observasi dengan guru, sehingga guru 
dapat melakukan analisis yang teliti 
terhadap aktivitas-aktivitas yang 
dilakukannya di kelas. Pada tahap ini, 
pentingnya teknik dan instrumen 
observasi sangatlah diperlukan untuk 
mengamati guru dalam menyusun 
proses pembelajaran (Heryati et al, 
2022). 

c. Tahap Evaluasi 
Tahap ini merupakan tahap 

ketiga dalam proses supervisi klinis. 
Wiles menyatakan bahwa perilaku 
pasca-observasi melibatkan eksplorasi 
data yang terkumpul dalam pengamatan 
pembelajaran, evaluasi perilaku 
mengajar dan pembelajaran, proses 
memberikan umpan balik kepada guru, 
dan tahap akhir evaluasi dari proses 
supervisi klinis (Holmqvist, M., & 
Lelinge, B., 2021).  

Evaluasi ini diadakan dalam 
waktu singkat setelah observasi 
pengajaran, dengan melakukan analisis 
terhadap hasil pengamatan terlebih 
dahulu. Tujuan utama dari tahap 
evaluasi ini adalah untuk 
menindaklanjuti apa yang diamati oleh 
supervisor selama proses belajar 
mengajar. Tahap ini sangat krusial dalam 
pengembangan keterampilan guru 
dalam memberikan umpan balik yang 
khusus. Umpan balik tersebut harus 
menggambarkan secara deskriptif, 
spesifik, konkret, serta motivasional, 
aktual, dan akurat, sehingga benar-benar 
bermanfaat bagi guru. Dalam pertemuan 
ini, supervisor sebaiknya memberikan 
penguatan kepada guru. Kemudian, 
dilanjutkan dengan penilaian bersama 
setiap aspek pengajaran yang menjadi 
fokus supervisi klinis                    (Yanti 
et al., 2024) 
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5. Kelebihan Supervisi Klinis  
a. Fokus pada Pembelajaran 

Supervisi klinis berorientasi pada 
pembelajaran, dengan menekankan 
pengembangan praktik mengajar yang 
efektif dan peningkatan hasil belajar 
siswa. 

b. Individualisasi 
Pendekatan supervisi klinis 
memungkinkan supervisor untuk 
bekerja secara individual dengan setiap 
guru, mengidentifikasi kebutuhan dan 
kekuatan mereka secara spesifik. 

c. Pengembangan Profesional Guru 
Melalui umpan balik yang konstruktif 
dan dukungan yang terfokus, supervisi 
klinis dapat menjadi alat yang efektif 
untuk mengembangkan keterampilan 
dan pengetahuan guru. 

d. Kolaborasi 
Supervisi klinis mendorong kolaborasi 
antara guru dan supervisor, menciptakan 
lingkungan di mana pertukaran gagasan 
dan praktik terbaik dapat terjadi 
(Darmanto & Karso 2019). 

e. Penggunaan Data 
Pendekatan ini sering menggunakan 
data hasil siswa dan evaluasi kinerja 
guru untuk membimbing proses 
supervisi, memastikan bahwa 
rekomendasi yang dibuat didasarkan 
pada bukti yang konkret. 
 

6. Kekurangan Supervisi Klinis  
a. Waktu dan Sumber Daya 

Implementasi supervisi klinis 
membutuhkan waktu dan sumber daya 
yang signifikan, baik dari supervisor 
maupun guru. Hal ini dapat menjadi 
kendala dalam lingkungan yang 
memiliki batasan waktu dan anggaran 
yang ketat. 

b. Keterampilan Supervisor 
Supervisor yang efektif dalam supervisi 
klinis harus memiliki keterampilan 
interpersonal dan pengetahuan 
pedagogis yang kuat. Pelatihan yang 
intensif mungkin diperlukan untuk 

memastikan bahwa supervisor dapat 
memberikan dukungan yang tepat 
kepada guru (Wahyu et al., 2023). 

c. Resistensi Guru 
Beberapa guru mungkin resisten 
terhadap proses supervisi klinis karena 
takut akan penilaian atau karena merasa 
terancam dengan pengamatan dan 
umpan balik. Membangun kepercayaan 
dan menciptakan lingkungan yang 
mendukung adalah kunci untuk 
mengatasi resistensi ini. 

d. Subyektivitas 
Seperti halnya setiap bentuk 
pengawasan, supervisi klinis rentan 
terhadap subjektivitas. Supervisor dapat 
memiliki preferensi pribadi atau bias 
yang mempengaruhi penilaian mereka 
terhadap kinerja guru. 

e. Keterbatasan Umpan Balik Real-Time 
Meskipun supervisi klinis berupaya 
memberikan umpan balik yang 
langsung, kadang-kadang waktu yang 
dibutuhkan untuk menganalisis 
pengamatan dan menyusun umpan balik 
dapat membuat umpan baliknya tidak 
selalu segera (Zohriah & Lisdiawati 
2023). 
 

Kesimpulan 
Penelitian mengenai Model Supervisi 

Klinis Terpadu menyoroti potensi besar dari 
metode ini dalam meningkatkan mutu pendidikan 
dan performa guru. Penggabungan metodologi 
kualitatif dan kuantitatif memberikan 
pemahaman yang mendalam mengenai 
kompleksitas implementasi model ini serta 
pengaruhnya terhadap praktik pengajaran. Untuk 
mendukung pelaksanaan Model Supervisi Klinis 
Terpadu secara luas, diperlukan dukungan 
kebijakan pendidikan yang memadai serta 
pelatihan yang tepat bagi pengawas dan guru. 
Kesimpulan penelitian ini menekankan peran 
penting model ini dalam meningkatkan 
efektivitas pembelajaran dan keberhasilan 
akademik siswa. Model ini berjanji 
meningkatkan kinerja guru dan kualitas 
pembelajaran di kelas dengan mengintegrasikan 
berbagai pendekatan dan strategi supervisi, 
berfokus pada pengembangan kompetensi guru 
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secara keseluruhan, dan melibatkan pemangku 
kepentingan lainnya. 

Untuk penelitian di masa mendatang, 
disarankan untuk menerapkan pendekatan 
longitudinal yang memungkinkan pemantauan 
jangka panjang terhadap dampak Model 
Supervisi Klinis Terpadu pada kinerja guru dan 
prestasi belajar siswa. Selain itu, penelitian yang 
lebih luas dapat memperluas cakupan sampel 
untuk mencakup lingkungan pendidikan yang 
lebih beragam secara geografis, sosial, dan 
budaya. Penelitian yang lebih mendalam juga 
dapat dilakukan untuk memahami persepsi dan 
pengalaman guru serta efektivitas pelatihan yang 
dilakukan dalam konteks penerapan model ini. 
Dengan demikian, penelitian di masa depan dapat 
memberikan wawasan yang lebih komprehensif 
dan bermanfaat bagi pengembangan kebijakan 
pendidikan serta praktik supervisi klinis di 
berbagai institusi pendidikan. 
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